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ANALISA EVALUASI PE BERI

Oieh Brzg]en Pol Drs. Togar M. Smmpar
- ( Kadispen Polri )

PENDAHULUAN

Dunia politik di tanah air kembali
heboh dengan beredarnya kaset
rekaman hasil sadapan-
pembicaraan Presiden
Habibie dan Jaksa
Agung Andi M Ghalib,
Menurut keterangan
vang dapat dihimpun
kaget rekaman iiu
sendirt sudah beredar
di masyarakat sejak
bulan Desember tahun

998, namun baru
meledak menjadi
masalah setelah
majalah Panji

Masyarakat (No. 45
Tahun II edisi 24
Februari 1999) yang
beredar sejak tanggal 18 Februari 1998,
memuat masalah tersebut. Kehebohan
itz menjadi semakin merebak karena
beberapa hari sebelum beredarnya
Majalah Panji Masyarakat, Presiden
Habibie membuat pernyataan yang
berkaitan dengan konsentrasi pasukan
vang tidak jelas di sekitar

kediamannya sehari setelah menerima
mandat sebagai presiden. Ditambah
lagi Mayjen TINI Syamsu Jalal, Jaksa

Muda ‘Bidang Intelijen #elah
digantikan oleh Letjen
TNI  {(purn) TJusuf
Kartanegara yang
terkesan mendadak.
Mmeski tidak ada
kejelasan namun

dengan cepat orang
menghubung-
bthabungkannya dan
menarik pertalian
antara peristiwa itw,
Hingga analisa ini
dibuat Presiden Habibie
belum mengeluarkan
pernyataan vang
menyangkal anggapan
bahwa suara dalam
kaset itu mirip suaranya. Presiden,
melalai Mensesneg, Ir. Akbar Tanjung,
malah menginstruksikan
Menhankam/Pangab ]enderai TNI
Wiranto untuk menyelidiki dan
mencari slapa orangnya yang
menyadap pembicaraan Presiden
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dengan jaxsa Agung - bilamana berul

5 _3tu ada— dan membocorie.anmfa ;

mén ﬁn,g,kal isi pnmbenta'an ‘m
~Panji-Masyrakat.” Mcs}\xpun
- menvadari bunyi di kaset jtu sanga t
Smirip: denwan suaranya: dan SUATa
. Hababm s :

N-a'm'u }ak«:a Aﬂun"
G‘hal;b ‘mengaku bc!un rernah
icara dengan Presiden per tol pon

" tentang proses. ‘pemeriksaan ‘mantan

:’resxden Soeharto. JaksarAgung Andi

‘MiGhalib: menwambll Ialwkah lebih.

!an]ut Ja  meminita I’olri ntuk
mengusit peredaran kaset dan
‘pemuatan’ transkr;pm'a dl me
Masyamkat '

Persoalannm mentadz Ieblh
menank karena ketua DPAA AAL
Baramuli menyatakan bahwa ia yakin
bahwa ;Jemblcaraan Presiden dengan
Jaksa Agung ini memang benar terjadi:

Pihak " P:’n}z Ma:-m;mkat
mengaicu telah berupaya mencari

konfirmasi dari ANd1 M Ghalib. Gagal :

menemuinya, ~tim’ -na}alah Cini
mewawancaral Kepala “Humas
?xejaksgan Agung Soehando}o SH.
Meski'sempat mendengarkan isi kaset
vang henda}. d1konf1rmasxkan
Soehandojo, = “tidak - berani
memastikan suara 'daiam ‘kaset itu
milik Jaksa Agung Andi M Ghalib'dan
Presiden Habibie, atau bukan, Namun
meskipun belum mendapat konfirmasi
dari nara sumber team reaksi Panji
Masyarakat tetap sepakat -memauat
berita. Beredarnya Rekaman Ghalib-
Habibie tadi- dalam .edisi 24 Pebruari.
Panji- Magsyarakat memandang,materi
ini mempunyai nilai jurnalistik dan
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berita:sangat-luar biasa.
. Pemimpin‘Umumnya-Uni Zulfiani -
‘Lubis menilai dari kemiripan suaran va; -
ia.vakin bunyi di‘kaset itussuara
Presiden-Habibie ‘dan Jaksa® Agung
Andi-M:Ghalib, Tapi karena ‘mereka

ndl ”vI

: m_unbkm

Wakil

berlum }\onﬁrmam, dan belum bemm .

memastikan-bahwa itu memang- suara
‘Presiden Habibier dan Jaksa Agung
Andx M Ghalib maLa untuk amannya -
Panji Mzzaz;arﬁkaf mema}\m istilah

Lara .mirip” untu}\ menu]zs_}\an_-_
rbincangan. kedua tokoh tersebut, -

; starnpmﬂ' menvangkut masalah

_pohtﬂ\ mais: Bdak mau kasus inijuga
menjadi probiem hukum dan menjadi

pekx.r;aan rumah tambahan Jbagi Polri

cepat dapat meber;kan pen}elasan :
secara stuntas. Suatu tantangan vang
cukup berat, tapi juga peluang untul{
menampilkan profesmnahsme dan. jati
dln Polisi menjelang Polri mandiri..

~+Atas dasar pertimbangan fer sebut
maka'berikut dni disajikan analisa
evaluasi berita: media massssa yang
menvangkut:masalah “penyadapan®
ini’dengan smaksud agar secara: dini
kita mendapat ‘masukan tentang
sebanyak munghkinaspek, kepentmcan
dan hal ihwal vang berkaitan. Dengan
demikian, anhszpam kita semaksirmal
memenuhi  kriteria
profesional, proporsional dan reason-
able. .

ASAL MUASAL KASET
- Dari mana asal muasal kaset

rekaman ‘itu; sampai ditulisniya
laporan ini belum ada media yang




mengidentifikasikan secara rinci,
namup untuk menelusuri peredaran
kaset tersebut menurut-versi media
massa maka -disini kami kuhpkan
laporan tabloid ‘Tekad Neo. 17 Th.
edisi-22-28. Pebman vang antara Iam
sebao'at berikut:: R = 5

Panji Mﬂ.‘;jd?‘ﬁkaf menc*akux
menerima kaset. itu 'dari ‘seorang
sumbernya yang terpercava, pada
Selasa. F:anggal 16 Pebruari 1999 puikul
14,00, persis di hari terakhir tanm"*al
waktu™ pénerbitannya. Pan]z
Muasyarakat dicetak Rabu tanggal 17
Pebruari 1999, dan diedarkan E\amls
taﬂwal 18 Pebruari: 1999.

Uni Zuifiani Lubis, * Wakil
Pemimpin Umum Majalan Panji
Masayrakat, men}eiaskan pihaknya
sebenarnya sudah mencium adanya
kaset "itu dua minggu- sebelum
penerbitan edisi 24 Pebruari. Menurut
pihak ~Panji Masayrakat, informasi
awal diperoleh wartawannya dari
masayrakat yang mensinyalir adanya
pembicaraan antara Presiden Habibie
- Jaksa Agung Andi M Ghalib dalam
bentuk kaset. tim investigasinya lantas
melakukan pelacakan dan baru
menemukan sumber kaset tersebut
pada 16 Pebruar 1995,

Dilaparkan  pula bahwa
wartawan: dari media lain juga sudah
tebih duiu mendapatkannva. Ini
terbukt, pada 12 Januar 1999 tabloid
BK (Berita Keadilan) terbitan Surabava
telah memuat berita-berita tentang
percakapan Presiden Habibie - Jaksa
Agung Andi M. Ghalib vang
diperbincangkan masvarakat,

[si percakapan vang dimuat tab-
loid intinya sama dengan vanyg
diungkap Panji Masyarakat. Yaitu

tak d:sebutkan secara

tentang pemeriksaan Sofyan Wanandi,
‘:-oeharto «dan- Arifin Pamgom “Tapi
cara penyajian dan penulisannva
berbeda Yang juga berbeda, di situ
langsuny
franskrip kaset pamblcaraan lewat
telepon. '

~ Munir SH seperti tidulis Tekad
juga menegaskan tentang informasi
tadi,. Koordinator Kantras ini
mengaku sudah mendengar adanya
kaset- itu .dari rekan- rekannva 5e;ak
sebulan: lalu. 1a- .pun - berusaha
mencarinya dengan mengontak
sumber-sumbernya baik di kalangan
media massa maupun orang-orang
yang suka menyimpan barang-barang
seperti ity tetapi tidak
mendapatkannya,

Munir SH yakin. sebelum Pz::rgz
Masayrakat memuatnya sudah
banyak wartawan lain vang memiliki
kaset | rekaman.  Keyakinannya
didasarkan pada fakia banvaknya
diskusi di antara sesama wartawan
secara sangat terbuka mengenai kaset.
la pun berkesimpulan keberadaan
kaset rekaman tadi sudah bukan bahan
gosip lagi.

Terakhir Munir SH merasa heran
dengan cara peredaran kaset. SEilama
sebulan lalu pihaknya mencari-cari
kaset itu ke sana-sini, tapi tidak
berhasilt mendapatkannya. Kini, hanya
selang  schari setelah Panji
Masyarakat memuat kaset vang
menghebohkan  ita, Munir SH
mengakui-bahwa Kontras tiba-tiba
memperolehnya dengan modah.

Boleh jadi, sumber Kontras juga
sumbernya Panji. Pihak Panji
Masyarakat sendiri mengaku tidak
menggandakannya untuk siapapun di
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kalangan luar dengan alasan khawatir
dituduh menyebarkan barang palsu.
Meski demikian, kaset-kaset rekaman
telepon ifu n\ratanva tLIah buudar
luas.

Rabu tanwoaé 16 ]anuam ]999
bemtu tersiar kabar diantara para
wartam an bahwa Pmm Mﬂsyﬂmhat
akan.mengeluarkan: iaporan tentang
purcakapan antara Presiden Habibie
dan Jaksa Agung Andl M Ghalib,
- merekapun bt]’Lbth:]l'l ‘mencari thasil

re&amannva Analnva memang. ava}\ -

sulit bisa mendapatkan rdc.aman
tersebut. Tetapi begitn szjz
Masyarakat beredar pada Kamis, tak
terlalu selit pencarian”kaset rekaman
itu ‘dilakukan. Beberpa' stasiun’radio
malah telah menyiarkan ‘pada hari

pertama = bévedarnya U Panji
Masyarakai. Ber;kutnva, giliran
stasiun televisi . swasta . vang

menayangkannya lengkap denfrar\
tayangan audio rekamannya. '

‘Dlantara para ‘wartawan dari me-
dia non Panji Masyarakat bila ada
secrang wartawan mendapatkannva,
maka yvang lain akan-ramai-ramai
mengkopinya. Bahkan, menurut
laparan Tekad perekaman ulang.itu
terjadi .pula :di Gedung Bundar
Kompleks Kejaksaan Agung, saat itu,
aparat kejaksaan tenwah sibuk
memeinta Keterangan mantan Menteri
Keuangan Fuad Bav. azier.

Dari pemantauan Tekad di
lapangan, kaset ftu ‘kini bahkan
diperjualbelikan - bebas kepada
masyarakat umum, dan secara
serempak, baik di kalangan watawan
maupun masyarakat umum, kaset itu
jadinya mudah sekali diperoleh.

Menurut Tekad kini beredar dua
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_iraml«.rlp

. c,udah terpotong”

versi: kaset yvang ‘dibert sampui
seadanya diantaranya ada vang tanpa
keterangan sama sckali, wvang
menewasl\an Jbahwa itusekadar
}\opxan Versi pcrtama adalah Kaset
vang isinya. lebih lengkap dari
“Pauji - Masyarakat.
Sedangkan kaset kedua adaiah vang
n isinva seperh
_}ter‘;ebut

vang dimuat m";] _

_ Rumanva '_ vang ... sempat
diperdezwalkan wartawan Pm:ﬂ

Masayrakat ke Tekad adalah versi

vang lebih lengkap. Meski berbeda, isi
kedua kaset tak jauh berbeda ddri
transkrip vang sudah beredar. Yakni,
pemblcaraan antara. suara. mirip
Presiden Habibie dan Jaksa Agung
Andi M. Ghalib soal pemeriksaan
mantan Tresiden ~Soeharto’ "dan
beberapa pengusaha.vang diduga
terlibat kasus tindak pidana korupsi

Lalu soal asal-muasal sumber
pertama kaset itu, masih menjadi
tanda-tanya. Seorang wartawan senior
sebuah tabloid menceirtakan kepada
Tekad bahwa pada Selasa malam
tanggal 16 Pebruari 1999. reporternya
melakukan wawancara dengan sbuah
sumber di sebuah gedunn Usai
wawancara ia bertemu dengan
seorang pimpinan sebuah majalah.
Lalu ia memberi tahu bahwa
majalahnya akan memuat berita soal
isi rekaman kaset? tersebut.

Sedangkan seorang reporter Iain
sebuah harian menceritakan kepada
Tekad bahwa ia telah mendapatkan
kaset tersebut sepekan sebelumnyva.
Kaset itu berupa kaset ukuran besar
dengan panjang pita uniuk 15 menit.
Yang jelas, tentu Papji Masyarakat
ang memiliki dan menviarkannya




pertama kali secara l?aml:[anv di me-
dia massa.

TRANSKRIP ISI KASET

_ Berikut isi tramkmp rekaman
pembicaraan telepon (berlangsung
selama empat menit) antara dua orang,
yang satu sgaranya mirip -suara
Prusxden BJ Habibie, yang satunya lagi
mirip suara ]aksa Agung Andi M
Gha];b

i’resic{en Habibie :

Kabarnya haik ?

Andi M Ghalib :

Baik, alhamduliliah, Pak.

Presiden Habibie :

Begini, saya mau tanyz mengenai orang-
orang itu, seperti e... apa namanya ...,
Panigoro dan Jusuf el apa, Wanandi dan
yang saya kasih hohan-bahannya itu,
ghnana ?

Andi M Ghalib :

Jalan terus Pak.

Presiden Habibie :

Jalane ya. Karena vrang tanya-tanyae it
Andi M Ghalib

Jalan terus, cun kita kan harvus mencari
terus, karena kita khawatiy kolau Hndakan
kita kontraprodukisf.

Presiden Habibie :

Svalnya dia gerax orang it dia gerak.
Andi M Ghalib

Ya, fapr kifa pegang terns, wi Pegany,
fapi kita kan mau rne;zf\amhlmr kepada
SHAEH i,

Presiden Habibie :

Coba deh begini, tolong saya diberikan
Iaporamxya deh.. Baqamzmm Aeadammm
sampal sejauh mana i o

Andi M Ghalib

Ya, dan ini kan kebetulan itu bersamam
dengan kasus penanganan Pak Harto.

Presiden Habibie .

Ya, ya it saya mengerti itu, yﬂ TzdzzA
bisa cepat juga karena.ada Kasus Pak
Harto., -

Andi M Ghalib;

Dalam pemerzkaaamz yrz
(tertawaj.

Presiden Habibie : p
Nggak juga, bukan itu sajo, orasgnya

terb.:ztaa toh. Tapi itu penting itu, orang

aja fugn fanya.

Andi M Ghalib :

Tete... tetap. Pak tetap Pak, Insya ALlah,
Insya Allah, Pak.

Presiden Habibie :

Tolong saya diberikan satu nota sedikit,
Tapi dengnn Bapaknye baik ya ?

Andi M Ghalib :

bagus sekali. Beliau, eee.  beliaw, apa
wamanya kelihatan ya merasakan inf
tindakan yang harus memang dilakukan.
Sebab kalau m:l'ak manki pengadilan
rakyat,

Presiden Habibie :
Dia juga udahy siap dig i,
Andi M Ghalib :

Ya, pengadilan rakyat, jadi itu orany i
adah wadul ndak sabar memang. Tapi
begitu kita panggil belian, sekarang
kelthatan tensinya sudah menurin Pak,
reakst masayrakat mwlal kembali kasihun
kan 7 Ini kan sudah mulai bagus. Jadi
mudak-mudahan ni bisa ...

- tdah predulion

BULSAK, EDISE NO. /1983




i’resxdea Habibie SR
Ya, jadi yang akan :ia!mzq Aﬁpﬁn it 7
Andi M Ghahb erri

Kita belum amy - Pak, -
_zumrm}.ﬂn Kita.cari a’uiu
supaya ada waktu Pak.

Presiden Habibiee :

JJadi tolong it ya -,c,!mmzv d:m da’il"ﬁi!
i‘lgﬂ orang it -

Andx M Ghalib ; :
-Ya.Pak, A, Lm,u: %Llah, ]
Presiden Habibie : -
Ya!

Andi M Ghalib :
Insya Allah, Pek.
Presiden Habibie :

~ Heeh, karena tadi saya dapm fsedlvﬂd d.fm
pak Anu, Pak Acimmd Tirto.

Andl M Gha.hb

Yo.ya.

Fresiden Habibie :

Pak Achmad Tirio fadi dia, aaa .... DAtang
sema saya, en dia baru dart, kan TCML
Ha dia dari ICMI terus baru juga dari
KAHMI En it imereka wdoh-udah mulai
l!ergewk Jadi’ b __ri_zmuya Aok_k_w_z_apa
LA ...nggak ada yang Panigoro dan
Cs i, gy &

Andi M Ghalib :

}_’:;:_ tetap jalan Pak -

Presiden Habibie : -

Padahal itu dia sekarang mulai bergerak
dia finance-finance yzmg lain (sum a du'nzv
telepon....) : _ :

Andi-M Ghalib ;
Ya Pak: Insya Allah.
Presideen Habibie :

n‘a.;;- ;;'Zw_! un
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yang dam,

: Preszcien Habibie

Heeh,-Oke ‘yang: lain baik-baik ya Ptz
Andi M Ghahb : S
Allamdulilah

Presiden Habibie :

Sudah naik bintang lima: situ, im !a i

Andi M. Ghahb

Aduh FPuk; I"?*sﬂli!,’(? tdak bisa tidur: Azm
“ini, aduh T saya pindahbar pak, kalay
. nggak pindah, rmmgkm ,vabm.’ fiu- ~L11rruh

Path)

Kebayoran -itu,

lya, he. eh L
Andi M Ghalib ;
Jadi malam ity saya stmrh Aunn amt

Masalak keamanan saya ‘wrus sepdiri
langsung itn Pak. Sm;a UrHs hehkoprer

“Presiden Habibie :

Tapi kurang ajar yang bocorin dtu.
Andi M Ghalib ; REEEY -
Yﬂ. ; L

Presxden Habibze

}’ang bocorin. itu kok pavz—pagx uda}:
divmumhan. di TVRI lagi. L
Andi M Ghalib : ° e
Jadi begini ceritanya, jadi malam itu, kan
saya sengaja bikin kamuflase, cari oy
itu cari SAR itu helikopter. Saya pasang
digtas kan. Jadi sebetulnya memang
mereka sudah tahu di sana. Tapi begini,
ity begini juga Pak. 'Kifa juga tidak boleh
terlalu anu, nanti kalaw kita tidak
wmumbkan, salah kit Pak. Secara hukum
kitn seclah-olah menipu. Begatu ;mk ]adz
nggak boleh kita diam-diam...

Presiden Habibie :

Tapi you umumkan.

Andi M Ghalib :

Ndak Pak. Setelah beliau di situ, pak.




Setelah beliau berjalan baru kita beritafi.
Presiden Habibie : :
Oh begite,

Andi M Ghalib @

Kalau tidak-begitu.....-

Presiden Habibie :

Sudak- bilang sama Pmsgzzb do:zg sudah
bilang'? =

Andi M Ghalib:

Ya ?

Presiden Habibie :

Sudah bilang sama Pangab,

Andi M Ghalib : 7

Ya veligu begini, khawatir sekali. Saya
bilang begini.. :
Presiden Habibie :

Sudah dijelaskan ?

Andi M Ghalib :

© Begini, beliau sangai meatn SAya
lulang begini pak, serallen sama sayalah.
Percayalah sayalah. Kayaknya, percaya
sama saya, saya kan ini sudah dapat tugas
dari Bapak. Saya kan juga sudah mengerti
apa tugas saya. Jad! anu ok Jadi ngeak
usah terlalu worry. .

Presiden Habibie :

He..eh.

Andi M Ghalib :

Akhirnyn beliauy mengerti. Jadi, akhirnya
xita dapai mempercepat ttn, fadi fidak
sampai sore. Kataw yans fain kan tufull -
delapan jam Pak, ite Bob Flasan delapan
jant, tujuh jam.

Presiden Habibie :

alaw Papakirya Perapa jam 7
Andi M Ghalib :

Tiga jam lebih.

Presiden Habibie :
Ya, udak culup..
Andi M Ghalib :

Tya, tapl kan kalaw cuma dua jam juga

naitl orang, wal, sandivara apa lagi m}z
Presiden Habibie :
Nggak.....

Andi M Ghalib :

Begitu, pak.

Presiden Habibie :

Oke, baik-aik ya.

Andi M Ghalib :

Nggih, pak.

Presiden Habibie :

Ya, Terima Kasih,

Andi M Ghalib :

Ya, pak, Assalamualatkum,

(Sumber: Majalah Panji
MasyarakatNo. 45 tahun tangbal 24
Pebruari 19499)

SEPUTAR PENYADAPAN

Berikut ini beberapa penjelasan

seputar  penvadapan  telepon
pembicaraan Presiden Habibie dan
Jaksa Agung Andi M Ghalib,

diantaranya sebagai berikut :

Kemungkinan Pelaku Penya-
dapan

Tentang Pelaku penyadapan PT
Telkom, menvatakan dan berani
menjamin bahwa, keal kemungkinan
pegawainva terlibat penvadapan
telepon Presiden Habibie dengan
Jaksa Agung Andi M Ghalib. Namun

BULSAK, EDISI NO. 5/1839




kecil-kemungkinan bukaniberarti
tidak ada sama sekali. Terbuktidengan
kejadian 10 tahun lalu ketika tiga or-
ang pegawai Perumtel {kmx PT
'Tulkom) bersama seorang dircksi dari
Grup Raja Garuda Mab dihadapkan
':}\L meja hi]au I\arena menvadap
pcmblcaraan Wibowo' Ngaserin, vang

Jadi slapa saiay __U.mu'ﬁi_f,k_in
_._mda}\ukan peny adapan

':.'Petugas Telkom

Secara lag,lka p: 1ak vanb
.mcmll:}ﬂ kemampuan. -+ dan
pengetahuan-tentang telepon.adalah
petugas atau pegawal Telkom. Ada
. kemungkinan . peﬂawm PT ’Yclkom
terlibat. . .

Plhak Inteiijen

Seper:: dlsmyallr Ketua DPA
.Ahmad Arnold. Baramuli, pthak
intelijen kemungkinan :terlibat -datam
prases: penvadapan.-Intel disini tidak
harus.militer, bisa juga sipil. Seperti
diketahui penjagaan instalasi telepoan
Kepala®™ Negara termasuk wvang
mendapat pengawasan sangat ketat,
hanya pihak-pihak tertentu vang
mendapat akses memasuki instalas:
tersebut, salah satu diantaranva vaitu
pjhak intelijen negara.

Orang 81p11 / Luar
auap menvadap pcmbuaraan
telepon itu ternyata untuk sebagian

orang bukan suatu hal yvang susah
walauzpun juga tidak terlalu mudah,
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sAlatnya tersedia. bebas:dan harganya

terjangkau.: Bisa orang.sipil,~bisa

mahasiswa dan juga tidak menutap
-.:i\LmunwLman plha}\ asing. .-

"Kemunakman Lekasz Penya-.
:dapan g :

:ua}\ru itu, men]abat D]re%tur Ban]\ o

}\auasan Iqtana \.e"ara mu

kediaman presiden bisa ]adz sufit.

Seperti kata. Dirut Telkom Ir. Dadad

:Kustiwa, MDFE di STO Gambir. tak bisa
_dlma-’-;ul\;

: scmbarangan arang,
termasuk dia sebagai Dirat Teikom,
Karnitor Jaksa Agung, seperti kata Jaksa
Awunﬂ Andi’ M Ghahb ‘bisa jadi steril,
tapl jaringan di kantor Kejaksaan
Agung teniu tidak VVIP dan MDE-

~nya‘di QTO Kebavoran tentu tzdak'

dx;aba ketat oleh badan intelijens. ©

I Kalaaz demikian, kemungkinan
penyadapan memang terbuka. Apalagx

alat sadap relatif mudah diperoleh.

Mulai dari alat penvadap dari koin
unuk datampatlxan di gagang pesawat
teiepon sampai alat pemancar dan
penerima. Juga alat perekam yang
sebesar tape recorder biasa sampai alat
perekam seperti bolpoin. Beberapa
perangkat telepon vang
mempermudah penyadapan, seperti
wwireless cordless telephone (telepon tanpa
kabel) - vang . meski tidak
direkomendasi Telkom, tetapi banvak
dipakai dimana-mana. Atau kebiasaan
mempararelkan telepon, vang
sebenarnya secara tidak langsung
berfungsi sebagai penyadap.

" Penvadapan terhadap telepon
seluler khususnva vang analox
{AMPS) tidak sulit dan sudah sering
tersiar ada penggandaan. Tetapi




ponsel teknologi digital, seperti GSM
{Global Systent for Mobile Comnmunica-
tion) termasuk vang sulit. Kalaupun
bisa, penyadapan dilakukan di opera-
tor. Karena selama transmisi suara dari
ponsel ke sentral yang disebut MSC
(Mobile Switching Cenier) terjadi
pengacakan hingga akhirnya menyatu
menjadi suara utuh. Pihak-pihak
tertentu bisa memaksa operator
menyadap. Tapi, sekali ketahuan,
“dunia akan mem-olack lisf operator'itu
atau ‘bahkan menutup Indonesia dari
}armmn GSM yang sudah mendunia.

" 'Sementara itu, operator Telkom,
sepanjang dibolehkan sesuai UU No.
3/1989, vakni demi kepentingan
negara, atau sesuaj dengan KUHP
dalam kasus-kasus yang sedang
diperkarakan, bisa dilakukan, tetapi
untuk tujuan lain menurut pihak
Telkom tidak mungkin dilakukan
karena telkem sudah go public.
Teknologi vang digunakan juga sudah
canggih-caanggih. Tidak rungkin
disadap.

Jadi dimana kemungkinan
penyadapan itu dilakukan dapat kita
lihat sebagai berikut :

Di Istana Negara

Istana Negara atau kediaman
Presiden, kecil sekali peluangnyva,
karena tempat ini adalab VVIP vang
ditangani khusus oleh badan intelijen.
Mulai dari MDE & 8TO Gambir,
rumah kabel, dan kotak pembagi
dijaga ketat. Seluruh kabel, baik primer
maupun sekunder ditanam di bawah
tanah. Kemungkiran orang dalam
yang menyadap pun rasanya muskil
karena mereka telah teruji. Atau,

mungkinkah Habibie melakukan
percakapan sefain-di-dua tempatitu 7

Di Telkom-

Daiam hal ini oknum yang
melakukan  penyadapan adalah
petugas Telkom atau petugas vang
dipercava. Penvadapan dilakukan
melalui sentral, MDF, rumah kabel,
atau DP. Bahkan, operator Telkorn bisa
sewakiu-waktu menvadap
pembicaraan telepon orang lain.“Tentu
anda pernah dunterups; operator
Telkom (100 atau-105) ketika tengah
asik bertelon ria, misalnya, karena ada
telepon ‘::L}} akan masuk.

Pada Jaringan

Jaringan telepon di Istama atau
kediaman Presiden sudah dinavtakan
steril, karena dijaga ketat oleh badan
intelijen. Tetapi bagaimana dengan
saluran telepon sebelum sampai ke
kantor atau di kediaman Jaksa Agung
Andi M Ghalib ? Titik-titik vang
rawan penyadapan itu antara lain
melalui kabel udara, kotak pembagi,
ruma kabel, manhole, PABX, atau
MDF.

Di Kejaksaan Agung

Lantai dua Gedung
RejaksaanAgung tempat AM. Ghalib
berkantor telah dinaytakan steril,
Manajer Humas PT. Telkom Dodi
Amirudin  menyatakan, rumah
Gubernur, Pangdam, dan bahkan
Bupati di Sumedang termasuk VIP
Tetapi apakah rumah jaksa Agung
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'Kemungi\man Tekmk Pezwa dapan

Pr)mlp penvadapqn sangat
'%ederhana bahkan ketika’ orang
mempararel saluran elepondi mmah
atau dikantoinya, salah satu telepon
sudah: bufum,m scbagal ‘penvadap.
Cara sérupa juga bisa'di lal\ukan dilar
ramah/kantor, ‘dan tidak-terialu sutit
untuk dilakukan oleh pihak'vang
mengerii teknologinva. Menurut Dir ut
T Telkom Ir, Daciad Kustiwa (dimuat
di SKH Kompas tangi,a] 20 Pebruaari
1999 Hal 1 Ko..7), pencurian atau
penvadapan telepon dapat dilakukan
melatui beberapa cara, diantaranya
vaitu @ : [

Menggunakan Koin Penyadap

“Memasang alat penyadap di
pesawat telepon. Kalaupun bisa, maka
hasilnya tidak bisa-sempuria. Karéena
suara orang yang dipasang pasti lebih
besar d_anpada lawan bicaranya.

Paralel

"Salah satu dari pesawﬁt telepon
pararel itu bisa berfungsi sebagai
penvadap. Mungkinkah Presiden

Habibie atau Jakgung A. Ghalib
mempararelkan teleponnya ?

Trimitza
“ Telkom menawarkan kepada
umum tentang fasilitas

memungkinkan seseorang bercakap-
cakap dengan tiga nomor (saluran)
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-sekaligus.

pasti, kalau
teknik = uni

~Yang
menggunakan:

“penyadapnyva akan segera kgtahuan.

Tidak Sengaja

+Dr sinantara lain.adalah induksi.
Sering, ketika gagang telepon diangkat

:qu&ah tcrdcnarar pcrmkapan dua
Jinsan, Inilah; mduks] vang isa-terjad:
‘karena kabel kemasukanair atan karat.

Untuk mencegah:airamerembes ke
kabel bawah tanah Telkom biasanyva
sudah mengamani«annva dengan
mengalirkan gas beértekanan tinggi.
Sedanoha}“ untuk karat bmsanya
ter}adi pada kotak pembagi, atau
rumah kabel. Pengamanannva adalah

~dengan membersithkan secara rutin.

Tapi, ini penvadapan Hdak sengaja.

Pemancar

Alat pemancar (transmifer)
dipasang di tempat-tempat tertentu,
seperti kabel udara, di kotak pembagi,
rumah kabel, atan MDF lalu dipartau
dengan pesawat penenma {receiver)
untul\ direkam. Kalau pemancar
dikaitkan di kabel udara fidak terlalu
sulit. Tetapi akan sulit kalar alat
pemancar itu ditempatkan di kotak
pembagi vang memiliki 20 saluran,
rumah kabel vang memiliki 1.200
sampai 2.400 saluran, atau MDI vang
memiliki ‘10.060 saluran.

Wireless
Pesawat telepon Presiden
Habibie atau Jaksa Agung A.M. Ghalib

menggunakan w1re§ess/cordless 51




penvadap mencari-geombangnyva dan
kemudianumenyadapnya. Tetapt, PT

Telkom - tidak :merekomendast
penggunaan wireless/cordless karena
mudah disadap.

Kemungkinan Jalur Penyadapan
' Eeberapa. dugéén'. jélur-'ial'ur
telepon vang dipergunakan. Presiden
B3j-Habibie dan Jaksa- %oung andl M
Ghalib,:diantaranya:yattu = :
Istana’ \Jewara Ke;aksaan awunff '

_"Istana \Ie«ara ked;aman Andi M.
Ghalib.

. Istana :.\iewara Andl ‘VI Gbahb di
suatul tempat dengan HP.
“Kediaman- Presiden Habibie -
Kejaksaan Agung.

Kediaman Presiden Habibie -
Kediaman Andi M. Chalib. . -
Kediaman Presiden Habibie - Andi
M. Ghalib disuatu tempat dengan
HP.

Presiden Habibie di suatu tempa
dengan HP - Kejaksaan Agung.
Presiden Habibie di suatu tempat
dengan HP - Kediaman ANdi M.
Glmllb

Presiden Habibie di suatu tempat
dengan HP - Andi M. Ghalib di
suatu tempat dengan HP,
(sumber ;. Panji Masyarakat No.
46 Tahun 1T edisi 3 Mavet 1999)

ASPEK YURIDIS

Kasus peredaran rekaman kaset
pembicaraan Presiden B} Habibie dan

Jaksa Agung Andi M Ghalib yang
diduga kuat merupakan hasil
sadapan, telah disebarluaskan baik
melalui media massa maupun melalui
praktek jual beli di pasar gelap. Kasus
tersebut telah memancing debat di
tengah-tengah masyarakat vang terkait
dengan norma-norma hukum,
diantaranya yang terkait dengan
hukum yang berlaku Mapun yang
terkait dengan norma ;umahbtlk yang
-tlama dmnut [ :

ﬁ.SP_ek. Hukum

Penyiaran rekaman kaset rekaman
kontrovesial ity ‘vang dic%ug
merupakan hasil sadapan &elap telah
memancing debat hukum menarik.
Sampaij snberapa jauh majalah  Pasji
Masyarakat. terjerat di rambu-rambu
hukum? Bagaimana kasus tersebut
dilihat dari sudut kerahasiaan negara?
Marilah kita simak rangkuman tulisan
dari tabloid Mingguan Siar No. 5. edisi
22-28 Pebruari 1599 sebagai berikut

Menurut Siar sebenarnya tidak
ada vanyg istimewa dalam rekaman
mmbxcaraan telepon yang diduga
antara Presiden Habibie dar\ Iaksa
Aguny Andi Ghalib tersebut. Secara
jurnalistik, isinya tak menarik. Tapi,
karena vang bicara adalah Presiden
dengan Jaksa Agung - apalagi satu dua
kalimat menvinggung nama Pak Harto
- pada situasi sekarang ini jelas
memiliki nilai jual vang tinggi tak
mudabh  melewatkan berita itu.
Mungkin karvena ituiah majalah Panji
Masyarakat rm.muunkan berita
penvadapan telepon itu, sekaligus
memuat lengkap transkripnyva,

Atas pemuatan berita tersebut
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MWakil Pemimin:Umuem Majalahiitu
Uni Zulfaini Lubxq diperiksa Polr, Uni
dtp(_r;ksa di D)rekmnf Reserse Mabes
Polrizselama3,5 ]am, jumat tanggal 19
‘Pebruari1999:atav hanya-duahari
setelah majalah itu terbit dan te:'m'ata
sangat laris. di pasar:lini didampingi
I’Ln-*acara DryaTosMulyvasEubis,

dijemput.darj kaﬂtomva di kawasan
Kemang oleh .empat pet ugas Polisi.
DAlam pemeriksaan vang dlpzmpm

oleh Direktur Reserse Lmum Kol Pol.
kbul- I’atmantgara ini 'a;u]\an
14 e ta;waan meny an;,kut mater
kaset, n,}\aman ma]uﬁ antara Presiden
Habibie’ ds.nt*an }aksa Agung r‘mdz M.
Ghahb '

Pemerlksaan Wakil Pcmlmpm
bmum -majalah: Panji ini-merupakan
“tindaklanjut dari‘perintah Presiden
Habibie kepada Menhankam/Pangab
Jenderal TNI  Wiranto. untuk
menyelidiki kemunwklnan terjadinya
penvadapan telepon Salah. satu
pertayaan yang diajukan kepada Uini,
tentu. _ saja penhai siapa  vang
membenkan rekaman kaset itu
kepadanva Tapi, Wakil Pemimpin
Umum .ini. menolak memberi tahu
dengan alasan .menjaga. kerahas:aan
sumber berita. Sasaran pcrtanvaan itu
tentunva tertujt kepada siapa vang
melakukan penyadapan telepon yang
terkalt dengan kerahasiaan negara.

 Walaupun menurut majalah
S5IAR, ist darl rekaman tersebut fidak
ada yang istimewa atau biasa-biasa saja
dan terkesan tidak ada yang perlu
dirahasiakan, bahkan sama sekali tidak
terkait dengan rahasia negara. Namun
tidak demikian denwan pendapat
Menteri Kehakiman Prof. DE. Muladi
SH. Beliau berpendapat menyadap
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SEETES tcrmas_uk .da]a_m_._
mo.mbahavakan kcamanan Tegara..;

‘melalu P

percakapan itelepon seseorang.itu

menvangkut. persoalan-negara;: mai\a
kata gom

“Namun' iepas tidaknva sz]:

'Mawmm!«.at dari‘jeratan huiﬂum akan
‘tergantang-darihasil pengusutan
--'apakah ma}alah tersebut. tu’hbat dalam

tindak’penyadapan:teleponiorany

lain; “Kalau hasil: pemeriksaan nant

mcmlmpui}\an Pmm M:asuumi\z:t
terlibat dalam konspirasi politik
vadapan telepon, bejim -
tentu’ juga ‘penanggungiawab majalah
ini’langsung bisa. dijatuhi hukuman.
Dalam Pagal 22 UU No. 51964 memang
disebutkan 7. Sétiap orang dilarany
tanpa Hak menerimg dan mengumunikan
Berita telekomunikasi yang = tidak
dipéruntukkan biagi wiinim, menyatali
adanyn.- berita, :menyebarkan. atan
menggunakan segala keterangan yang
bersifat .apapun, yang diperoleh dari
penerimann berita felekomunikasi tanpg
hak dan tidai\'dipfrwzmkkmz bagi umam
tersebui” Ancaman hukumannya,
seperti dijelaskan dalarn Pasal 24 Avat
1.UU tersebut, akan dipidana dengan
kurungan selama-lamanya satutahun
atay denda setinggi-tingginya .seratus
ribu rupiah. Tetapi, ULl tersebut sudah
tidak -~ -berlaku - lagi - setelah
diundangkannya UU pengganti,
vakni ULl Nomor 3/1989. Soal
penvebaran berita telekomunikasi
tanpa hak memang sudah diatur
dalam pasal 35, tapi tidak disebutkan
ancaman pidana terhadap
pelanggarannva.

~-Pada dasarnya, memang t;da}\
dibenarkan menyadap teJLpon orang
lain karena dapat digolongkan sebagai
indak pidana. Tidak ditemukan satu




aturan.pengecualian vang jelas vang
membolehkan hal itu“terjadi:-Dalam
keadaan sangat mendesak, tindakan
ftu ‘mungkin bisa: merujuk: kepada
Pasal 27 ayat 2 UU Nomor 23/1959
tentangKeadaan: bahaya. Meski tidak
menyebat:langsung penvadapan
telepon. UU. terbe_but mengizinkan
menyadap .ben_ta_:kawat. Itupun jika
negara dalam, status Darurat Perang.
Dan.yang-melakukannva adalah
_.Pcnvuasa Daduro.t Militer. Dalam pasal
.tersebut difelaskan,: "Penguasa Darurat

Mifiter-berhak..... Mgu_getahm surab-surat
knwat yang dipercayakan kepada kantor
kawat, Juya mennhan, . menyita,

menghancurkan atau mengubah st dan
melarany - untuk gmeneruskan atau
menyampatkan - surab-surat  kawat

Kedua, kalau ternyata rekaman
kaset itu ternyata hanya rekavasa teknis
belaka, Panji Masyarakaf juga bisa
terjerat hukum vang mengancamnya.
Karena merupakan perbuatan vang
tidak benar, menyiarkan berita vang
tidak ‘benar.- Mereka dapat diaancam
dengan kefentuan, abrang siapa vang
menyviarkan kabar vang tidak pasti
atau setidak-tidaknya patut dapat
menduga bahwa kabar demikian akan
mudah menimbulkan keonaran di
dalam rakyat akan dihukum dengan
hukuman penjara minimal dua tahun

imenurut  Jaksa Agung  Andi
Mohammad Ghalib, dalam

wawancara khusus dengan Slar).
Dalil hukom mana vang lebih
kuat, masith harus dlbul\hl\an dalam
pemeriksaan lanjutan. Disitu sejumiah
pertanvaan akaﬂ terjawab.
Status saksi, wartawan memiliki
privilege right vang dinamakan Hak

Tolak atan Verschoningsrecht untuk
tidak: menvebutkan = stapa -atau
indéntifikast sumber informasinya,
namun:sebagai: saksi,’ pihak majalah
Panji ‘Masayrakat akan dikenakdn
ancaman -penjara-maksimum 9 bulan

bila tidak ‘bersedia hadir untuk

memberikan-kesaksian' di pengadilan.
o Memang akan menjadi masalah
baru apabila p_xhak majalah Panji

Masyarakat, - sebagai  “saksi,
me_mbeb_erkan- identitas sumber
informasinya “kepada- penwdik

artinya akan muncul tuntatan baru
dari“sumber informasi _ter_h_ac_i__ap
majalan berdasarkan Pasal 322 KUHP
vang mengancam seseorang dengan
pidana: penjara maksimum 9 bulan
apabila dengan sengaja membuka
rahasia vang wapb disimpan karena
jabatan ataa pekerjaannya.

‘Mengingat imunitas wartawan
berdasarkan Pasal 170 ayat 1 KUHAP
itu, meski tidak absolut, adalah layak
dalam court-processing (pmses
pengadilan) seorang wartawan
diinventarisir sebagal orang Yang
karena pekerjaannva wajib
menyimpan rahasia tentang identitas
dan siapa sumber informasi beritanya.

Menurut Indrivanto hal ini

sangat berlainan dengan sikap
pe rt:mtmunw;anuban pers  yvang
melakukan publikasi terhadap
substansi  pemberitaan vang

sebenarnyva berasal darnt pembocoran
sesearany. Bagi seseoranyg non-yuris
agaklah tidak dapat menerima
pendapat bahwa penviaran (publikasi)
suatu pembicaraan vang dianggap
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PASAL

ISI'PASAL

F UL TELKOM -
NO.
vang diperbarui
dgn VLN, 5
Thn 1989

+ funds

PASAL 33

PASAL 34
L AYAT {1

AYAT (2)

)

UUNO. 1
THN 1946
PASAL 14 & 15

31 KUHP
PASAL 270

PASAL 311

PASAL 322
AYAT (1)

5 THN 1964

‘-u_tmp perbuatan vang dnakukdn ranp‘ hax\ dan dt.n;aﬂ -Ln"a} .
unfuk  mer wubah taringan telekOmunikasi dan Catag
muuampu]as; peny dmggaraar telekomunikasi sehingga.
menimbuikan kerugian pada penyvelenggaraan atau ;n.mal\al ]asa
tedekomunikagi S}]L’I‘L"‘a}\afi tindak’ p:dam.. ' ]

Barangsiapa melanggar ketenfuan penm’unaan perangkat
telekomanikasi ... Diancam pidana penjara selama-lamanva -}'
tahun atau denda Ra 40.000,000,- . oL

Barangsiapa dengan sengaja melakukan perbuatan yang
mengakibatkan gan guan penvelenggaraan telekomunikasi
diancam pidana 4 tahun atay denda Rp. £0.000.000.-

Tentang menyiarkan berita vang dapat menimbulkan keonaran!

Barangsiapa membuat surat paisu atat memalsukan ..., diaancam
Esiapa - P
pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan

lika vang melakukan kejahatan pencemaran atau pencemaran
tertulis dzbo!ehkan untuk membuktikan apa yvang dituduhlan
itu benar, tidak membuktikannya, dan tuduhan dilakukan
bertentangan dengan apa vang diketahui, maka dia diancam
melakukan fitnah duwan pldana penjara paling lama empat
tahun.

Barangsiapa dengan sengaja membuka rahasia vang wajib
disimpannya karena jabatan atau pencariannva, baik vang
sekarang, maupun vangdahuly, diancam dengan pidana penjara
paling lama sembiian bulan atan denda paling banyak enam
ratus rupiah.
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Z-Meﬁgmga% Im&mia
‘berdasarkan ‘Pasal 176 ayat i

;%QMQ\? iy, meski tidak absolat)
‘adalab layak dalam couri-processing:

{proses pengadilan;  seovang
wartavap dilpventadisir sebagai erang
yang karena pekerjaannya wajib
‘menyimpan rabasia tentang identitas
dan siapa sumber informasi beritanya.

rahasia tidak merupakan_peianggamn
delik pers, mengingat ocbyek
pembicaraan yang sifatnya rahasia,
pula publikasi im dilakukan melalui
‘penvaluran institus pers.
. Untuk menjawabnya, pertama-
tama vang wajib diketahui adalah
siapa yang melakukan pembocoran
terhadap substansi pembicaraar,
Dengan rumusan Pasal 322 KUHP itu,
sebenarnva vang dapat dipidana
adalah seseorang, yang karena
pekerjaannya atau jabatannya wajib
menyimpan rahasia, tetah
membocorkan rahasia  tersebul.
Sedangkan bagi wartawan vang telah
menerima bahan-bahan, lisan dan
tulisan atau cetak an elektronik, dar
orang tersebut. tidak dapai dikenai
pumdamm burdaqazkaﬂ Pasal 322
KUHP  tersebut.  Pihak = vany
melakukan pembwcoran rahasia
bukanlah wartawan, tetapi orang
tersebut vang karena jabatan atau
pekerjaannva wajib menyimpan
rahasia tersebut.

Dalam hal ini diartikan, bahwa
dengan atau tanpa publikasi, orang

wariawaaa- -rahasm memurut keteniuan rersebu

berita _
-~ publikasi -persnva.

tersebut telah. melakukan. pembocoran

“Demikian pula, sifat penwaxan
atau publikasi dari seorang wartawan
atas isi berita vang buabai dari
pembocoran Itu tzdak dapat dlmntut
atau dihukam berdasarkan Pasal 322
KUHAP pula, dalam pengertian,
medeplichiivheld {membani) menuru}
hukum pidana, wartawan it tidak
dapat dikatakan telah membantu
melakukan tindak pidana pembocoran
melalul  penyiaran “atay
Bagi Hukum
Pidana, pengertian “membaniu” ity
dilekukan pada seaé atauw sebelwon
dilakukan tindak pidana pembocaran
rahasia tersebut. Dalam polemilk ini;
wartawan Panji Masayarakat
melakukan  pubiikasi
cdilakukan pembocoran rahasia.

Orang ita {pembocor) telah
melaknkan ndak pidana pembocoran
dengan atau tanpa publikasi dar
wartawan. Melalui publikast persnya;
1a {wartawan) tidak dapat dikatakan
membantu melakukan pembocoran
rahasia melaiul pers, karena itu
wartawan tidak dapat dikategorikan
melakukan pembocoran ra}xasm
maupun pel anﬂqamn delik pers.

Selanjutnva menurut Indrianto
maka tindak pidana pembocoran
rahasia (Pasal 322 KUHDP) telah terjadi
sebelym  adanya  publikast oleh
wartawan. DEngan  demikian
publikasi tidak merupakan syarat bagl
pemidanaan terschut dan tidak
merupakan suabu condilio sine g non
bagi pemidanaannya.

Aspelk Delik Pers
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' Dari segi kode etik jurnalistik,
menurut pakariimu: komunikasi:dari:

Univ ersitasy Hasanuddm : _'_{J]un«"'
Pandano Prof. SDr. AL "Muis,
pembentaan Panj: Masz,ramkgf

~tersebuttidale mv;nva] hi.Menurutnya

tulisan tersebut memenuht: syarat-
svamt ]ulnailsﬂ}\ Menuriat Pedi, Dr.
_ Muis iselanjutnya .
pmvadapaﬂ ie} epon vang k

L=f-m‘mum repwz‘mv ter}mdap

kasus yang memiliki sifat prommence

I??Hf'IZIfudé’ vang sanvaé tmgg; karena_

mehbatkan Qrang-orang vang qeiaiu_

menjadi berita, Ke}adian itu ‘menurui
Prof. Dr. A, Muis lagi, sangat layak

dzberlta]\arz karena memlhkl put ;'!zc in-

Clgresiyang: tmgg}

“Dalam ilmu }umahshi\ katanva
lam, investigasi selaly diawali g:%e;ufran
petunjuk. Rekaman sadapan telepon
itn termasuk petunjuk, SEabgai
menun}u}\ contoh terbongkarnva
kasus Watergate yang menjatuh&an
Presiden Richard Nixon juga berawal
dari petunjuk sadapan telepon, vang
kemudian didukung cleh sejumlah
dokumen. .

Bedanya mungkin dalam
membongkar konspirasi politik
Pre_siden_ Nixon, dua wartawan The

Washington -Posi, Bob Wodward dan
Carl Bernstein, melacak berbagai
narasumber da}am waktu yang cukup
lama. Mereka uga memperkuat
temuannya éengan seifumpuk
dokumen penting, termasuk informasi
dari sumber berita, vang mereka
samarkan dengan nama Deeptroath.

Sedangkan wartawan  Panji
kelihatannya tidak sabar menempuh
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-Kc;akeaan Agung®

faif a compli:

proses’ berbeht belit'meski din satu.
kehaxusan sepe;tx vang dua]am_'

Woodward" ‘dan Bérnstein.’ ‘Upava’
konfirmasi memang telah: dicoba
lakukan amun hdak membuahkan:

hasﬂ

“Menurut - ke]apa CHumas
oehando;o SH
pihaknya ‘memang ‘pernah dlaatanﬂl:.

CUwartawan Pan}] untukmeminta:
.}xﬂ_ﬂf]x maﬁ_] )
‘tersebut datang tanpa membawa kaset

“Namum,swarfawan:
rekaman. ctrsebut Mereka berjanji.
akan.memberikan:kemudian."Dan:
setelah ~diberikan - - konon

diperdengarkan kepada Jaksa Agung

ANdi. Muhammad Ghalib, Dan,

menurut Soehandoejo, SH, Andi M.
Ghalib - - bersedia..-memberikan

konfirmasi. Tapi, hingga batas wakiu

penulisan berita, konfirmasi yvang

ditunggur fak kunjung tiba. Sebab

menurut Soehandolo, SH, }a}\sa

Agung sedang sibuk mempersiapkan

serah terima Jaksa Agung Muda

bidang Intel dari Syamsu D;aial

kepada Yusuf Kartanegara.

Menurut Panji Masyarakat ke
pihak Presiden Habibie pun sudah
dicoba melakukan konfirmasi, antara
lzin melalui jurus Bicara Presiden Dir.
Dewi Fortuna Anwar dan i\flerv:;e&snecr
ir. Akbar Tanjung. Tapi, jawaban pastl
tidak dzperoleh A]«Jbatnya turunlah
tulisan yang menggegerkan itu.

“SBementara itu Dr. Dewi Fortuna
Anwar- menjelaskan pada saat
dikonfirmasi oleh Panji ia merasa di
Ia dihubungi jam 23.15
dan saat itu juga mereka mendesak
untuk menjawab. Dewi merasa tidak
diberi kesempatan untuk berpikir




panjang. Menurutnya ini merupakan
sesuatusyang idak fair. (Tekad no. 17
#r [ 22-28. Pebruari 1999)."

Selain. tulisan -dalam tabloid Siar
diatas.maka aspek.yuridis Sdr.
inriyanto Seno Ajf SH MH, {peseria.
program Doktor Bidang Studi Thnu
Fukwm Pasca Sarfana Ul : Kompas, 23
Februari 1999) membahas masalah
pembocoran rekaman dalam kaltannya
denean delik pers vang dirangkum
wal berkuts

“aengingat ¢ publikasi’ catas
pembocdoran ini dilakukan melalul
pers (majalah berite Panji Masyarakal),
maka muncul pertanyaan apakah
wartawan yang melakukan penymran aiau.
publikasi isi pembicargan  tersebut
meinkukan - opelanggaran yang
dikategorikan sebagal Delik Pers.

“Artinya, ini mérupakan masalah
prime vang memerlukan solusi
yuridisnya dalam kerangka acuan
hukam pidana. 1

Dalam kairan proses precourt,
diberitakan bahwa Tim Mabes Poln
telah meminta keterapgan saksi dari
pimpinan majalan tersebut. Dalam
statusiiva sebagai saksi sebenarnya
wartawan majalah berhak menolak
memberikan keterangan mengenal
siapa sumber  berita  yang
membaocorkan 151 rekaman
pembicaraan tersebut berdasarkan
PPasal 13 avatg UU No 21 Tahun 1982
tentang Pokok Pers,

ASPEK KEBEBASAN PERS

{Tajuk  Rencana,
Felirzars 1999}

Kasus bocornya apa yang disebut

Kompas, 23

Apakab = wartawap  yang
melakakan penyiaran atad
publikasi isi pembicaraan tersebat
melakukap pelanggaran vang
di%a%eg@ﬁ%{aw sebagai. Delik Pers.

sebagal pembicaraan telepon aniara
Presidén Habibie dengan Jakgung
Chalib mempunyal béberapa segi.
Berarkah pembicaraan vang disadap
itu benar-benar asii. Siapa vang
menyadapnva. Pengarub pembicaraan
itu, terutama isi pembicaraannya.
Pasisi Fauaji Masayrakat,  vang
menyiarkan bocoran percakapan
telepon itu. Kempas dalam tajuk
rencananya Tanggal 23 Pebruart 1999,
menguias sebagal berikut :

Apakah Panji Masayrakat
melangear kode etik atau fidak,
melangegar hukum atau tidak menurut
Kompas kasus ini bisa menjadi batu
ujian, seberapa jauh kebebasan pers
benar-benar berlaku sekarang. Seperti
apakah  persepsi pemerintah,
masayrakat, dan hakum perihal
kebebasan pers itu.

Kompas berpendapat, sebagal
bagian vang berinteraksi secara arif
dengan reformasi prodemokrat,
reformast menghasilkan kebebasan
pers. Diberlakukan prinsip universal
vanyg diterima sebagal kriteria
kebebasan pers; tidak dikenakan
pembredelan, vang harus berlaku
terhadap pers adalah asas dan proses
hukum, tidak memerlukan izin terbit,
tidak mengenal sensor preventif.
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~Ketiga-kriteria itu sudahrberlaku:
tlﬂu}\ lam diberiakukan pembl edelan,
jzin:

masih berlaku, tetapi pengurusannva

“lancar,/berlaku untulosemua ozan o

S¢ms0 '_;prux repiifdidak pernah di L.enai
dan diberdakokan secara resmi, Yang
pem h Jﬂa zmbauan d;anzaianva

) l'.u at t" Lpun deakan ter] mdan pem'

mhi k t-cntuan Le‘”muan f’ang

membataa; dan melawan-kebebasan.

pers; media;massa benar-benar secar

materiil juga:bebas begitu saja?

* jawabannya jelas, ‘dalam realisasinya,
dalam ‘praksisnya, kebebasan pers
menyangkut pers tuap 'ﬁexupakan
proses. .

Prosés menuju regl isa
pers-menvangkut ‘pers it sendiri,
mcnvant*kut masvarakat, menvangkut
pa_mermtah FProses vang menyangkm
pers bertalian dengan vang bizsa
disebut- ' sebagai . “kompetensi
profesional, etika, ‘profesional, serta
fanggung fawab profestonal..

melibatkan

“iProses  yang
masyarakat " misalnya
bagaimana sikap masyarakat, teratama
dalam Kasus-kasus pemberitaan dan
komentar yang dianggap
merugikannya, tidak benar, berat
sebefah dan lain-lam. Melangkah
menurut jalur hukum dan jalur kode
etik ‘atau main hakim sendizi.

Proses yang nenjadi porsi
pemerintah akan  tampak  dari
kenyataan seberapa jauh pcmcrmtal
menjamin dan melaksanakannva pula
bahwa tindakan terhadap pers benar-
benar diusahakan menurut asas
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tublt masih berlake unfuk.
memenahi kctentuan hukum vang

s ]/éb'ébﬁgém"

tampak,

hukum dan: piosu;nva tanpa rakmf_'-- :
dam:nuansa-lain. TR

“Sama halma dcngan bldanw-f
bidang 1ain,- ]<<_temuan Fikam sanmtl
penting ‘dan® merupakan: modal :
‘-scianjuim'a ‘praktek dan peng alaman_ '
di-lapanganlah ivang-‘menguji
sebua’aa Jauhi ketentuan mi-\Lm vang:
duam}.n itu, benar-benar. iuiai«sana

-Dilihat'darisegi pelaksanaan’atan
pmkamz!/a dy lapani‘ran belumiah:
cukup memadal pengalaman; pers In-
donesia apakah kebébasan pers vang:
secara hukum ielah dipersli h"ua=
benar-benai demikian ‘pula-dalam
pelaksanaa‘a serta anua;::annk a; \
SECATa eMpIris. ©

"«’ltng:\pa prquiq da'ﬁ
pengalaman itu belum memadai?
Karena baru sa;a berlaku. Karena krigik
pers danmedia massa umuamnya lebih
berat ke ‘pemerintahan kemarin; ke
pemerintahan - mantan * Presiden
Soeharto. Masih terbatas, belum
sepenuhnya, bahkan masih pilih-pilih
Hika kentrol ‘dan kritik ditujukan
kepada pemerintahan sekarang dan
kepada’ ke}aautan kekua;an pollhk'
Sekarang B

Pertimbaangan mengapa hal itu,
terjadi, bisa beragam pula. Pers masily
mencart dan meraba-raba formatnyve
vang baru. Kritik asal kritik, tidak
menimbulkan kredibilitas dan efek
enggan karena begitu kompleks dan
akumulatifnya permasalahan yang
dihadapi oleh pemerintah dan
masvarakat. “

Pada latar belakang dan konteks
itulah, mau tidak mau, kasus Panji
Masyarakal ditempatkan dan disoroti.
Kompas  menyebut  kasus Panji




Masvarakat sebagai kasus batu ujian
tentang seberapa jauh kebebasan:pers
kini berlaku. Seberapa jauh benar-

benar berlaku -asas dan proses hukum:

vang menegakkan kebenaran dan

keadllan serta karena itu melindungi,
seberapa ;jauh perpolitikan. fidak:lagi.

mempengaruni
kebebasan pers. :

- Menurut Kompas dari berbadai
komentar para ahi tentang kasus Fanji,
komentar Prof. MA Muis, guru besar
ilmu hukum dan ilmu komunikasi
Universitas Hasanudin, menarik
untuk dikatip. la menilai transknp
percakapan telepon Presiden Habibie
dengan  jakgung Ghalib vang
diberitakan Paiji “sudah memenuhi
kriterla dan hukum jurnalistik  dan
tidak melanggar kode etik jurnalisdk”.

Prof  Muis memasukkan
pemberitaan itu ke dalam kategori -
vestigative journalisme terhadap suatu
kasus vang menuliki sifat prominence
magtitude. Kejadian seperti itu, katanya,
sangat layak diberitakan karena
memili public interest yang sangat
tinggi. Wajar, jika pendapat guru besar
ilmu hukum dan ilmu kemunikasi it
bisa ditanggapi dengan sikap pro dan
kontra. Namun jelas, bahwa
pendapatnya patut menjacli
pertimbangan serius.

Journalisme piwestigasi, di Amerika
Serikat, memperoleh momentum baru
setelah terbongkarnya kasus Watergate
oieh surat !\abar Washington Post
Jurnalisme melakukan penvelidikan
secara tuntas dan secara besar, dan
karena ifu juga mengandung
kepentingan wnum yang besar.

pelaksanaan

Apa vang dilakukan oleh Panji
Masayrakat belumlah sepenuhnya

journalisnt,

turnalisme  investigasi. Baru
permulaannya, vang oleh Prof Muis
dikatakan ‘investigasi terutama:
kepekaannya menangkap kasus vang
mempunyal makna prominen, promi-
nencemagtitude dan karena itu
memiliki- public interest besar pula, . .

Penvadapan telepon pembicaraan
Presiden dan Jakgung merupakan
perkara dengan posisi dan ukuran
mencuat, pmmmen{e magtitude. Juga
beredarnya Kabar-kabar ientang
penyadapan itu. Demikian pula
perihal - is1 = atau . substansi
pembicaraannyva. Jika akan benar+
benar mernpakan suatu investigaifoe
kasus itu  barulah
merpakan ibaratnva sinyal atau
kapstok atau puncak gunung es, vang
melalni - jurnalisme  investigasi
selanjutnya diselidild lebih jauh, lebih
lengkap, lebih mendalam. Dilengkapi
oieh bahan-bahan sebanyak munghkin.

Jurnalisme investigast masih pada
taraf . amat awal di negeri kita.
Kemauan dan kemampuan itn peria
waktu untuk mengembangkannva.
Diperlukan dedikasi, keuletan,
kemampuan profesional, dukungan
biaya, serfa terbukanya akses sumber-
sumber informasi. ]ﬂca demokrasi
akan terus diwujudkan dar karena ity
harus ada transparansi serta kekuasaan
harus tetap dikontrol, jurnalisme
investigasi merupakan tantangan dan
pekerjaan pers di indonesia. .

Kasus Panji Masyarakat menjadi
batu ujian. sikap dan penanganan
terhadap kasus itu menjadi batu wjian,
seberapa janh benar-benar beriaku
kKebebasan pers. Ujlannya bukan
koreksi dan kontrol terhadap yang
kemarin saja, terutama terhadap vang
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"-fscakrant* dan: vanw akan datanw'-.

- Presiden B.J.-Habibie (H.LL. ABRI, 24

« Pebruari ?)9)) Pada_kesempatan
saat, mu“iusma anggota
bﬁax I\mpa szrlwwzumn

“keluarga
Muah I’uizh 14-2-1946 Suint di htana

Merdeka, Selasa tanggal 23 Peb. 1999
Pz'_es:i:den B.J. Habibie dalam pidato -
tanpa teks menvatakan antara Jain @

. Tenvadapan .. .. terhadap
pembicaiaan telepon jelas-jelas
‘merupakan sebuah tindakan kriminal

~dan’ Deianggajan terhadap nilai-nilai
‘hak asasi manusia, Selanjutnva beliau.

mx.nvmakan bahwa kalau dirinya
bermcara denoan anggota kabinet atau
ewat el epon dari kanietnva itu
merupakan hal vang nermal, vang
abnormal adalah membatasi ruang
gerak individu.  Informasi vang p; i-

vaieangan disebar luagkan karena itu

merupakan intelectual criminal acts.
Apabila mau melaksanakan
demokrasi, melaksanakan reformasi
dan meningkatkan kualitas esensial
maka hal beglm (penyadapan dan
penyebariuasan pembicardan telepon)
tidak boleh ditolerir. Karena kalau
ditolerir, maka ini akan merupakan the
begining of the end atau awal dari proses
ku%ﬁancuzan dan berakhirnya suata
kehidupan yang tenteram, berbudaya
dan bermoral Hinggi.

Selanjutnya B.J. Habibie juga
menyatakan bahwa vang boleh
melakukan penyadapan hanyalah
korp intel ABRI vang sebelumnya
sudah mendapat izin dari Panglima
ABRI karena kemungkinap akan
adanya tindakan makar.

 Jenderal TNI ‘Wiranio
Menhankam Pangab. (H.U, ABRI, 24
Pebruari 1999) Dalam rapat kerja
dengan komisi | DPR RI di gedung
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ﬁpaéx%a . ﬁjau me aksana%ar}
demckras, me!a}ssanakan reformasa

- dan meningkatkan kualitas esensial

maka bal begini (pe?’;};adapai‘) dan
peyebarluasan pembicaraan telepon)
tidak boleh ditolerit. Karena kalay
éli‘@ier;., maka ini aiﬂan mempa%ﬂan %b@ _
begining of the end afaw awal. dayi
prases kebancuran dap "ﬂeéak%irwa
suatu Kebiddpan vang fepteram,

betbudaya dap bermoral tinggl.

DIR ]akarta, 73 Pebruart 10‘99 ]endera]
E\Ji eramo al menvala}‘an :

" Instansi ABRI atau BIA sama sekali
tidak pernah menginstruksikan uniuk
melakukan penvadapan-penyadapan
terhadap pejabat negara.

Menurut Pangab, terjadinya
penvadapan ferhadap pembicaraan
Presiden B] Habibie dengan Jaksa
Agung Andi M Ghalib itu sebagai
akibat dar: perkembanganteknologi
vang sangat canggih dan sangat cepai.
Fcrmasuh perkembangan Iek!"iO]Qb]
elekironika penggupaan hubungan
alat telepon vang sekarang dijual
secara bebas. Untuk itu, sudah dapat
dipastikan bahwa kemampuan sadap-
menvadap itu hanva dimiliki oleh
lembaga-lembaga resmi atau institusi
resmi baik pemerintah maupun ABRL
Alat-alat tersebut dapat dibeli dengan
bebas di ~ Singapura maupun
Hongkong. '

Disisi lain, menurut Pangab
kerawanan jalur-jalur telepon yang




ada titik-tittkk rawan sangat luas, Bisa
langsung di pesawat teleponnva, bisa
salurannya, bisa dipusat telkomnyva
dan bisa jugaiarakjauh asal diketahui
frekuensinya. Karena itu Pangab
mengharapkan agar jangan menuduh
bahwa vang mampu melakukan
penvadapan ini hanva institus
pemerintah mauvpun ABEL Siapapun
vang punya uang dapat beli alat ini
dan dapat mengoperasikannya, karena
caranva memang mudah, -

PEMNDAPAT BEEBAGAI

KALANGAN

Bocornya rekaman pembicaraan
Presiden Habibie dan Jaksa Agung
Andi W Ghalib ke tangan masvarakat,
telah memancing beberapa tanggapan
dari fokoh-tokoh masayrakat maupun
pakar-pakar dari berbagai ilmu
pegetahuan. Diantaranya sebagai
berikus :

DE. Dewi Fortuna Anwar,
Penasehat Presiden RI, dimuat di
tablod “Tekad” Mo, 17 Th. 1.22-28
Pebruari 1999, Diantara pendapat
beliau vaitu .

“Dimuatnya kasus penyvadapan
oleh-Panii itu pasti tdak lepas dar
ktpentmgan politik besar. jadi sikap
Panji. Masayrakat  vang  getol
menurutnya - bukan masalah
sederhana. Kalauw memang Panj
Masyarakat hanva bertujuan untuk
n‘acngmgatkan pcmurmtah tentang
keamanan Presiden, kenapa tidak lapor
ke aparat sejak dulu-dulu. Sebab
beredarnva kaset sudah sejak bulan
Desember 1998, Ada indikasi yvang jelas
tentang konspirasi memukul Presiden
Habibie. Pertama apa benar Panji
Masyarakat hanya melakukan tugas

jurnalistik murni. Kedua kenapa mesti:
Panji Masyarakat yang melakukan ini
Selanjutnya, pada saat
dikonfirmasikan oleh Panji Masyazrakar
ia merasa di juit a compli. la dihubungi
jam 23.15 dan saat itu jaga mexuka
mendexak untuk menjawab. la mérasd
tidak diberi kesempatan untuk
berpikir panjang. Menurutnva ini
merupakan sesuatu vang tdak fair.

Lebih lanjut dikatakan, ia vakin
adanya E\onspirasz politik tingkat
tinggi vang  fidak cdapat
dzqednrhanakan Karena kalau benar
kaset itu muncul selak Desember 1998
dan  Panji :\/Iasyamkfat bertujuan.
mengingatkan keamanan presiden,
kenapa tidak saat itu melaporkan saja
ke Bakin atau aparat lain dan malah
baru keluar ketika Habibie dicalonkan
lagi menjadi Presiden. Dewi melihat
kalau kasetitu memang asli berarti ada
vang membuat, kemudian ada yang
menyimpan, kemudian dikeluarkan
pada saat vang tepat aleh Panji
Masayrakat.

Tentang kemungkinan kebocoran
ari Istana, Dewi menyatakan tidak
vakin karena pengamanannva luar
biasa dan juga orang-orang vang ada
di sekeliling Hab:bl acﬁalah oTang
vang kredibel.

DR Arn Sanmit, Pengamat [Politik
dari Universitas Indonesia (U
vangdimuaat di tabloid "GUGATY
{antwal 22 Pebruart 1999 Hal IX Kol 3
Diantam pendapat beliau |, vaitu

“Pihak luar begitu mudahnya
menvadap pembicaraan tfelepon
seorang Presiden. [nl menunjukkan

bahwa sistem kckuasaan yang saat ini
sudah amburadul. Tugas dan kerja
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intélijenkita sudah awatawatan,
Tidak ada lagi jaminan keamanan bagi
Presmien vang mestmva c%ﬂmdunm

I\e;adxan ini menjadx indikasi
"bahwa megara:sudah dalam'keadaan
bahaya Betapa. s tidak,  sistem
péngamanan Presuﬁen saja dengan
mudah diacak-acak ‘orang iiuar.
‘Entahlah apaikarena sistemnya:vang
lemah -atau karena. orang vang

'mtnvadap yang tcrlaiu pmtar Terapa,

hemat sava, karena sistemnya vang
semrawut, dan kerja: mtelqannva ﬂdak
%aru—karuan .

mandiri.

Namun sebaliknna kaiau isi
pembicaraan lewat telepon it benar

berarti’ dapat menguntungkan poszsz
kaum-reformis. Bahkan bisa juga

-Soeharto: Mengapa-demikian, sebab

kredibilitas Habibie makin menuirun

karéna ifingkat... kepercavaan
yangdiberikan = - rakyat .. makin

berkurang. .Akibatnya, ipresiden
Habibie tentu tidak bisa bertindak
tegas. Nah ini kan menvuntunhi\m
Seeharto dan juga.kaum reformis”:

Hendarda.

Saya yakin .

SH Ketua Badan

orang.  vang
berada dibalik
penvadapan iiu
a d.alah
kelompok vang
t i d a k

menginginkan

Képemimpinan

Habibie. Saya

1‘;?ibak Iuar bengu mudabnya
‘menyadap pembicaraan telepon
‘secrang Presiden. Ini menunjukkan ¢

bapwa sistem kekuasaan yang saat

-ini sudah ambaradal. Tugas dan Kerja
; m%el:;en %ﬂafa sudab awyts awwan.

Tidak ada Jagi jaminan keamanan bagi

Pengurus PBHI
mengeluarkan
pendapatnva
dan dimuat di
5KH Sinar Pagi
tanggal 8 Maret
1999 Hal VI Ko.
2 sebagat berikut

tidak . ‘maun
menjefaskan
kelompok mana

Presiden yang mestinya dilindungi. Jaksa

Pernyataan
Agung

Andi M Ghalib

itn, Silahkan
tebak sendiri.
Saya yakin pasti ada pzhak»pzhak vang
mélakukan sabotase dan manipuiasi
poimk

Saya melihat dari kasus ini, posisi
Habibie dan Andi M Ghalib menjadi
melemah. Sebab, dari  isi
pembicaraannya  sudah  jelas
menyudutkan posisi Habibie selaku
Presiden RI dan Andi M Ghalib
sebagal jaksa Agung. Isi rekaman itu
menampakkan bahwa posisi Jaksa
Agung mudah didikte Presiden. Ini
tzdak menguntungkan Jaksa Agung
sebagai pihak pengusut yang tidak

BULSAK, EDISI NO. 54829

= b a h w a
pemberitaan mengenai penyadapan
percakapan telepon antara dirinya
dengan Presiden Habibie sebagai
tendensus, menunjukkan Ghalib tidak
konsisten dan “mencia-mencle”.
Pernyataan tersebut ingin menghindar
dari substansi persoalan,

Jaksa Agung  sebelumnya
menvayangkan sikap pemberitaan
tentang penyadapan itu, karena dinilai
cenderung  tendensius.  [rari
pernyataan itu, cenderung jaksa
Agung ingin mengarahkan persoalan
kepada siapa yang menyadap dan
menyebarkan  rekaman, yang




sesungguhnya memperkoat kepastian
tentang bena:.adanya percakapan
tersebut. ' G e

~Selanjutnya - Hendardi:  SH
mengatakan, sesungguhnyva isi
rekaman percakapan Habible dan
Andi-M Ghalib hanya menguatkan
kesan - di © masyarakat  bahwa
panﬁusut n korapsi, kolusi dan
korupsi (KKN) Sceharto, apalagi
pemberantasan: . KKN:© secara
menyeluruh memang fidak serius
ditangani Jaksa Agung. Rekaman itu
bukan satu-satunva indikasi atas

ketidakpercayaan publik- atau
masyarakat terhadap Pemerintahan
Habibie. Karena itu, PRHIL -

{Perhimpunan Bantean HUkum dan
Hak Asasi Manusia Indonesia)
berpendapat, MPR yang scharusnya
menyelidiki kasus lm'
membentuk “komisi Penyelidik”

untuk memeriksa presiden secara

jujur atas dasar indikasi
penyalahgunaan kekuasaan.

Prof. Harun Alrasyid 5H, pakar

ukum Tata Negara mengeluarkan
Huk I MNeg geluark

kuat

pendapatnya di \/ia'alah “FORUM

KEADILANT No, 2 tanmai 22 Maret
1999 Hal 35 Kol 1, bgbagal berikut :
Apakah pembicaraan tersebut
benar-benar terjadi, karena perkataan
fain bukan merupakan rekayvasa
oknum tertentu. Bukankah Jaksa
Agung pernah membantah adanya
pembicaraan tersebut 7 Jadi suara
tersebut palsu adanva. Adapun
Presiden Habibie tidal secarategas
membenarkan baghwa suara dalam
rekaman kaset itu adalah suaranva,

tetapi memerintahkan uniuk
dilakukan pengusutan. Dengan

asumsi bahwa pembicaraan tersebut

komentar yang

dengan -

" seabgal

sesunggubnya st rekaman percakapan
Fiabibie dan Andi M Ghalib banya
menguatkan kesan di masyarakat
babwe pengusetan Korupsh; kolusi dan
korapsi (KKM) Seeharte, apalagi

pemberantasan KK secara
menyelerih memaag tidak serias
dmawgngak&a &gwg

pernah ada maka ada bdmmpa
periu dicatat.

Pertama, pernvataan Menteri

Kehakiman Prof. DR, Muladi SH,

terhadap st pelaku dapat dikenakan

Pagal 322 KUHP yaitu \iemhuka
- Rahasie Negara,

-Kedua, terlepas dari coal apakah

. tc_rhadan si Pelaku dapat d}keﬂai\an

pasal tersabu% periu ditentukan

“dahulu apakah pembicaraan Presidén

Habibie dan Jaska Agung ANdi M.
Ghalib itu dapat dikuaiifikasikan
‘rahasia’. Kalan tertulis
mungkin dapat  dimungkinka
nsebagai ‘rahasia’, namun bagaimana
dengan pembicaraan lisan, tentunya
akan sulit menentukan apakah materi
pembicaraan adalah ‘rahasia’. Kalau
sltatnva rahasia, sevogyvanya Presiden
memanggil Jaksa \gunv danberbicara
empat mata bukan melalul telepon.
Ketiga, keinginan kalangan
tertentu di DPR untuk memanggil
Presiden Habibie untulk memberikan
keterangan. FHak ini, vang nota
benenya tidak tercantum dalam ULD
1945, melainkan dalam UU no. 4 tahun
1999 tentang Kedudukan dan
Susunan MPR, DPR dan DPRD,
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memang .dimiliki DPR dalam rangka
penﬁawasan, tapi tidak ada sanksmya

E\eempa: ada‘juga suara-suara
vang menginginkan agar dilakukan
1mpeachment ’cerh'ldap Presidenjuca
tidak. begitu besar/~Selain aspek
anggaran, vaitu diperlukan biaya Rp.
25 Miliar: untuk: menveien&,garak&n

‘Sidang ““Isiimewa " MPR, “juaga
dimunculkannya Presiden” keempat
sebejum pumlu dilaksanakan

©bukanlah:menveiesaikan imasalah
‘malah‘akan menimbulkan inasalah
* bar: Bukankan Pemila yang meénjadi
prioritas utama dalam agenda politik

. 543‘1&.aram0 ini hanva- tmfma] Hea bulan

iagi. _]ach, “the tzmmg is not fauozumble

_A&AL‘;S_:;SJEKASIJS _ﬁ_

Darl uraian diatas dan- dari

analisa kasus maka didapat beberapa-
hasil’ anahs;q diantaranya sebacal

benkut

Anaﬁsis Jurnalistik -

Dari segi kode etik jurnalistik,
pemberitaan Panji Masoyrakat
tersebut t_idalc _mehyélahi. Tulisan
tersebut. memenuhi syarat-syarat
jurnalistik. = Selanjutnva Pakar
Jurnalistik, faporan investigasi selalu
diawali dengan petunjuk, Rekaman
sadapan telepon itu dianggapnya
termasuk  petunjuk. Contoh,
terbongkarnya kasus Watergate yang
menjatuhkan Presiden Richard Mixen
juga berawal dari petunjuk sadapan
telepon, yang kemudian didukung
oleh sejumiah dokumen.
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MNamun dalam halini, wartawan Panji
Masyarakat kurang didukung oleh
upaya, konfirmasi dan pc;abat vang
bersangkutan. Memanﬂ" benar, Panji
Masajyrakats teiah “berupaya
memperoleb %en#zrmaﬂ tetapi wakin
vang diberikan sangat pendek dan
situasinya tidak sesuai. Hal tersabut
seperti diungkapkan Dr. Dewi Forfuna
Anwar saat menjelaskan pada saat
dlkonflrmasl oleh Panji-ia merasa di

fait'a mmpiz 1a. dﬂmbungl ]am 23115,

wlB dan saat’ itu Juga mereka
mendesak untuk menj awab Dewi
merasa tidak diberi kescmpafan urituk -
berpikir panjang. Menurutnva ini
merupakan sesuatu vang ‘c]dak dair.
{Tekad no. 17 th. § 22-8 Pebruari 1 953)".
Begitu pula-saat dikonfirmasikan ke,
Jaksa Agung, melalui Kahumas.
Kejaksaan Agu“xg wartawan Panji
Masyarakat pernah melakukan
konfirmasi suars rekaman.
pembicaraan.  Tetapi sebelum
mendapat jawaban dari Jaksa Agung;:
transkiip rekaman terlanjur dlmuat di
majalah tersebut.

Selain itu plhak Fawnji Masyam}mf-
tidak ‘berupava melakukan penelitian”
tentang benar tidaknya suara -tersebut’
milik Presiden Hab:bie dan Jaksa
Agung Andi M. Ghalib. Memang benar
Panji Masyarskat telah memuat
transkrip suara pembicaraan dengan
memakai istilah ‘mirip suara’ pejabat
yang dimaksud. Tetapi tentunya patut

diduga ~bahwa akibat vang
ditimbulkan jika sampai d:tangan
pembaca dapat menimbulkan

keresehan di tengah masyarakat.




Aaahsls Hukum

’Wem ik darl segl - hukum pidana
vang berlaku -upaya penyelesaian
kasus penyadapan pembicaraan yang
mirip. suara Presiden Habibie dan
Jaksa Amng, Andi M. Ghalib, meliputi
dugaan sebagai berikut :

Penya&ap;m Secam Geiép

j1ka hal ini bc arabenar ter]ac}a
maka_..;gia;_gglas telah anelanggar
hukem, karena penvadapan dilakukan
tanpa ijin atau yangberhak melakukan
penyadapan.

Pemaisuan Suara pembmaraan

" 'Saat ini teknologi telah begitu
canggih sehingga suara ‘seseorang
dapat ‘difire secata persis. Sehmgga
untuk kasuas inl muncul dugaan
bahwa suara pembicaraan Presiden
Habibie dan faksa Agung Andi M
Ghalib merupakan hasil rekayasa
Seseorang. '
Pembocoran rahasia negara

Mentert Kehakiman Prof. DR
Muliadi, SH, menegaskan bahwa
menyadap. percakapan telepon
seseorang aalah pelanggaran HAM
vang sangat berbahava. Dan bila
penvadapan ~ itu  menvangkut
persoalan negara, maka itu masuk
dalam  kategori membahavakan
keamanan negara. Maka pciaku
penvadapan kumasuk dalam upava
pemboceran rahasia negara.

Tentang proses huakum terhaap
mazalan Manfi Masyarakat selanjutnya
maka akan sangat tergantung dari

hasil pengusutan apakah majalah

tersebut  terlibat dalam tindak

penyadapan telepon orang lain.
Mamun demikian m€sk1pun ‘hasii
pemeriksaan nanti menyimpulkan
Panji. Masyarakat  terlibat dalam
l\onspuam poht;k melalui pemfadapan
telepon, . belum - tentu - juga
penanggung .jawab majalah. ini
langsung bisa dijatahi hukuman,
Sebab UU No. 5/1964 sudah tidak
berlaku lagi setelah diundan«*i{annva
UU. pengganti, vakni UU ’\iomm
1984, ‘:cdangkan dalam UU ini. bo.al
penvebaran: berita telekomunikasi
tanpa hak memang sudah diatur
dalam pasal 35, tapi tdak disebutkan
ANCAMaN pidana terhadap
pelanggarannya, r
Sebagaimana diketahui Pasal 22
UU Na. 31964 menvebutkan : _
.......... Setiap orang dilarang tanpa
hak menerima dan mengumumkan. berita
telekomunikasi yang tidok diperuntickkan
bagi unium, menyatokan adanya berifa,
menyebarkan atau menggunakan segaln
keterangan yang beragaf apapun, yang
dipereleh  dari penerimaan  berifa
telekomunikasi tanpa hok dan tidak
diperuntukkan bagl unnan fersebut.”

Ancaman hukumannyva, seperti
dijelaskan dalam Pasal 24 Avat uu
tersdmt adakah dipidana dengan
kurungan selama-lamanya satu tahun
atau dencia setinggi-tingginva seratus
ribu rupiah.

Selaniutnya, kalau ternvata
rekaman kaset itu hanva rekavasa
teknis maka Faji Masyarakat juga bisa
dikenakan ketentuan, barang siapa
vang menyiarkan kabar vang tidak
pastiatau setidak-tidaknyva patut dapat
menduga bahwa kabar demikia nakan
mudah menerbitkan keonaran di
dalam rakyat akan dihukum dengan
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P éei:ap orang driara:}g ianpa
bak menerima dap- mengamumkan
berifa %elekomamkaa yang hdak
dlperuntukkan bagi . umam,
menyatakan adapya . berzfa
mer;yebarkan atag: menggunakan
segala: keferar;gan vang bersifai’
apapan “yang - diperoleh dari
penetimazan berifa teleKomupikasi
iappa bak dap ildak élpew mkkan
bagi umum fersebutl :

‘Habibie-harus:mundur: ;

hukuman penjara minimal dua fahun,
(menurut = Jaksa Agung  Andi
Muhummaa . Ghalib, ~ dalam
\«.a\.vam,ala k}xqus d ng:,an blm)

s Nam_un : tentunva semu1 Sfu
tergamung pada hasil penvelidikan
dan.penvidikan yvang kint.sedang
dilaksanakan pihak Polri, maka dari
hasil. pemeriksaan tersebut sejumlah

pertanyaan akan dijawab seluruhnya.

Analisis Dimensi Sosial Politik -

Penyiaran rekaman suara yang
menurut Papji Masyarakai mirip suara
Presiden.Habibie dan suara jaksa
Agung Andi Ghalib telah marzak
menjadi berita maupun percakapan di
engah masyarakat, bahkan
mengundang banyak puia komentar
dari berbagai pihak,

Menurut analisa.kebanyakan
pemerhati komentar-komentar itu
ternyata beranglat dari sudut pandang
kepentmvan vang berbeda. Sebagian
berangkat dari sudur pandanw
kepntingan politik, sebagian lagi dari
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sudut pandang kcamaﬂah afau
sekurii. R o
CKaum politisivy \’am* bcz HGL")(_ID:']"‘E]"] :
dengan f’reszden Hablmn mc%;haz
masaiah itu dan sudut pandanﬂ

politik, “flapgsung - Hsaja
numamaati\annva qebaﬁai peluanyg
untuk  mengiklankan : difi atau

golongannya guna mendapatkan
keuntungan polik. Komentar mereka
aclalah I\a aurekaman itu benar suara
Presiden Habibie, maka Py c'ﬂden

Dagi “mereka’ 's'anv' men ]'adi'
pcndul&.unﬂ Prcsmien i Habibie
komentarnye adalah pmvadapaﬂ 1
harus segera diusat, karena menyadap
merupakantindak kejahatan dan amat
membahayakan keamanan-negara,
apalagi “yang disadap ' adalah
pembicaraan telepon.anfara Pesiden
dan jaksa Agung. Mereka berangkat
dari sudut pandang sekuriti, dengan.
tujuan untuk membela Presiden
Habibie = sesuai _kepentin'ran
poliknya,, y,

Bila d:perhahkan, dalam kasus ini
ada beberapa pihak yang terkait, vaitu
Presiden Habibie, jaksa Agung Andi
Ghalib, oknum atau instansi/aparat
vang menyadap, sumber pengedar
berita, dan pers vang menyiarkan. .. .

Presiden Habibie telah
memerintahkan Menhankam Pangab
untuk segera melakukan pengusutan.
Maka, atas laporan jaksa Agung
kepada Polri, pihak Polri kini tengah:
melakukan pemeriksaan. Darilangkah
vang dilakukan Polri, telah meminta
keterangan pihak pers vang dianggap’
sebagai penyiar pertama isi rekaman
itw. Namun hingga anev in iditulis
pihak pers belum dinyatakan sebagai




tersangka.

Dari fakta int Polri dalam
tindakan pemeriksaannya baru dalam
taraf - penyelidikan dan belum
memasuki taraf penvehdlkan SEbab
hingga saat anev.ini ditulis belum jelas
lzndak pidana:apa yang terjadi dan
siapa tersangkanya. :

Dalam keadaan sekarang int kecil
kemungkinannya mengandalkan bagi
Polri untuk mendapatkan banyak
informast dari pihak pers. Pers saat ini
masih sangat -diliputi- cuphoria

kebebasan  pers dan  akan
mengedepankan. haknya untuk

melindungi sumber berita.

fdeainya Polri harus mampu
melakonkan penyelidikan  afas
kemampuannya sendiri. Langkah
pertama Polri dituntut untuk mampu
mengidentifikasi asli Hdaknya suara
dalam rekaman tersebut dan juga
dituntut untuk mengungkap pelaku
serta mofif perbuatannya.

Bila ternyata suara-suara vang
disadap itu bukan suara asli Presiden
Habibie dan Jaksa Agung And: Ghalib,
maka kejahatan vang dilakukan itu
bukanlah “kejahata penvadapan”
melainkan kejahatan menyiarkan
kabar bohong vang dapat meresahkan
masavrakat atau menimbuikan ras
permusthan diantara golongan-
golongan dalam masyarakat. Tento
Polrt dituntut menemukan siapa vang
melakukan perbuatan manipulasi
perekaman itu, dengan demikian
maka slapapun vang menviarkan atau
turut menviarkan isi rekaman ita -
termastil pers vang bersangkutan - bisa
dinyatakan subcwal tc;sanvix.a vang
telah mtnvlalkan kabar bohunb
tersebut. Terhadap (mereka), dapat

dikenai-sanksi- pidana sesuai -{:ienga_n
ketentuan dalam KUHAP.

. \Eamun bila temvata dapat
dibukiikan bahwa suara itu merang
benar suara asli dan pembicaraan
lewat telepon itu benar-benar terjadi,
maka sudah dapat-dipastikan bahwa-
perbuatan’’ 'penyadapan -dan
perekaman it benar telah dilakukan
oleh suatu pihak . Masalahnva adalah
siapa.yang melakukan. Disini. akan
dihadapi bebérapa kemungkinan’
vaitu pelakunya bisa oknum dari
suatu instansi/aparat resmi, bisa
instansi/aparat-resminva itu sendiri,
ataw-bisa pula pihak vang berada di
luar instansyaparai resmi.

Bila hal ini memang benar
merupakan hasil vangditemukan
dalam penyelidikan, maka terlepas
dari siapa di antara tiga kemungkinan
pelakunya tersebut. secara
perang u-un;,jawaban tugas kedinasan,
tenfu pimpinan instansi keamanan
pun dituntut untuk
bertanggungjawab, karena dianggap
teledor dalam menjalankan tugasnva
untuk mengamankan tugas dan
kedudukan Presiden.

Kemudian untuk Presiden
Habibie dan Jaksa Agung Andi M
Ghalib akan membawa konsekuensi
politis. karena bisa dianggap telah
tidak dengan sungguh-sungguh
melaksanakan tugas memberantas
KKN atau menjalankan Tap MPR.

Akan menjadi masaiah untuk
ABRI/Polri bila Presiden Habibie
maupun Jaksa Agung AM Ghalib
dengan tegas membantah bahwa
mereka pernah melakukan
pembicaraan telapon seperti vang
disadap dan direkam itu, sedangkan
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&,
-}'JL‘"N’LEH‘*:(GPQH dm satakan
;;;‘oahwa ;ckuman_lm palsu mz\ha ol
dituntut  pu - capax
mengung mapi\ i Sidpa’ pelaks dan
Bila

kebanvakan penwamat g

;n"u_mperh}tanb]\an beban dilema van‘*

dihadap: pihak Polr, Karena fai\ca _
apapun vang dapat‘diungkap dan
hasil pcmLzlksaan secara, forensik
maupun ilmiah maka Polri ak“m h:tq} :
memghadupl tLL narn- iu\m 2 :

ﬁﬁibzc Va

permusuhan di
a.nt.a 1 a
golongan-
Wcﬁ'mnﬂ&n i
d al fpoiom
masyvarakats
Danapabila ini

| fersebut 4

_?;aa?gga%:;a% V&,

.maﬁgmﬁ gﬁ@r%ama 3% | dituptat
- aptuk wampd mengidentifikasi asli
tidakpya suava dalam
ap juga dite %m_.&m%gﬁ-
-..'?f}mg;w Fap- %ia%ﬁg '

Cointégritas o dan
srekamwean. s 4.k La 1

2 profesonalismenys
terh wadap fakia
apapun: oyang
dooaop At
diungkaphkannya.
K oa roe.noa

teriadi’’ maka

pamor “kubu ety P
Presiden Habibie tentd aken terangkat,
Mamiun bila: kemudian Polri ternyata
mampu mengungkap pela 1<u1"v
harus pula G}perhltunt’}xan Davulmana
bila sumber berita itu ternyata oknum
di dalam instansi/aparat resmi.

Dariseluruh analisis ini, maka
kemungkinannya kasus kaset rekaman
vang ie}ah tersiar luas di masvarakat
ita tidak akan berakhir semidah
komentar-komentar vang selama im
dilontarkan oleh sejumlah politis
vang menginginkan Presiden Habibie
segera mundur atau agar pela}\uiwa
dxhu}aum herat.

‘Hal lain  vang menarik
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ma Tm} *bm ]am dai am Hal 1_m )
perhmbangan bahwa Polri saat izﬁ
sedang  merintis  jalan  untuk
memperjuangkan Polrl mandintidak
saja dalam legalitas tapl juga dalam
Kemampuan p;ozemanalm’a._"I_m
merupakan obsesi  kepentingan
strategis kedepan dan bukan hanya
unm}\ kepa_nmwan taktis politis saat
ini. : ' '




KESIMPULAN YANG DAPAT
DITARIK DAN LANGKAH
YANG DISARANKAN

KESIMPULAN

Dari hasit uratan diatas maka
dapat ditarik kesimpulan.sebagai
berikut : _

Sctelah keluarnya atau
beredarnya rekaman pembicaraan
suara mirip Presiden Habibie dan
Jaksa Agung Andi M Ghalib ke tengah-
tengah masyarakat, maka terjadi
peagelompokan pendapat masvarkat
valtu :

Kelompok yang menanggapi
sebagat peristiwa biasa-biasa saja. |

Kelompok yang mendukaong:

Presidenn HMabibie dan berusaha
mengeliminir substansi pembicaraan
tersebut dan lebih memfokuskan kasus
“keiahatan” penyadapan, penyebar
luasan atau asli tidaknya rekaman,

Kelompok yvang memanfaatkan
Kasus penyadapan ini untuk
menjadikan bukii seberapa jauh
tingkat keseriusan Presiden Habibie
dalam mengusut Pak Harto dan bahwa
kasus Arifin Panigoro lebilr memiliki
bobot politis daripada vuridis,

Kasus bocornya apa vang disebut
sebut sebagal pembicaraan Presiden
Hlabibie dan Jaksa Agung Andi M
Ghalib kini tengah ditangani aparat
Kepoiisian. Pihak Punpinan redaksi
mazalan Panji Masyarakat telah mulai
dimintai keterangan. Melanggar kode
etik atau tdak, melanggar hukum atau
tidak, kasus ini bisa menjadi batu
ujian seberapa jauh kebebasan pers
benar-benar berlaka sekarang. Seperti

Mampukab Poli berdiri.i‘ega{-ﬁ '.ai'a_s :
integritas dap sikap
profesionalismenya terbadap fakta

apapan yang dapat
diungkaphkanpya. -
apakah  persepsi masyarakat,

Pemerintah dan hukum, perihal
kebebasan pers. Diberlakukannya
prinsip universal vang diterima
dsebagai kriteria kebebasan pers; tidak
dikenakan pembredelan, vang harus
berlaku terhadap pers aalah asas dan
proses hukum, tdak memerlukan izin
terbit, "tidak mengenai sensor

preventit

Ketiga kriteria itu sudah berlakuy;
tidak lagi dilakukan pembredelan, izin
terbit masih berfaku untuk memenuhi
ketentuan hukum yang masih berlaku,
tetapi pengurusannya lancar; berlaku
untuk semua orang. Sensor preventif
tidak  pernah  dikenal dan
diberlakukan secara resmi. Yang
pernah ada imbauan, dianaranya
lewat telepon. Tindakan terhadap pers
kinl hanya lewat jalur hukam.

Jika memang hasil penyelidikan
vang dilakukan Polri menunjuklan
adanya penyadapan telepon secara
Hegal terhadap pembicaraan Presiden
Habibie dengan Jaksa Agung Andi M
Ghalib, maka hkal tersebut
menunjukkan adanya usaha kriminal
vang bertujuan politis tertentu
terhadap Presiden Habibie dan Jaksa
Agung Andi M Ghalib, Slsi lainnyva
darl  kasus  tersebat, adanya
penggunaan teknologi canggih dalam
prakiek tindak pidana penyadapan
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vang . dentunya. .akan .. sangat
mgnvuhrkan PCn”unOkapan'
i\afsuqm’a :

Polri %ebaval aparat mm-*ak

hukum vang tu}\an lanweunw da}amf"-iz
bertindak
cepai denﬂ"an ]aanuﬂﬁ molakukan.’
pen vLilchI\an Lanwkm pertama. Vang, .

kasus punvadapan 1, z-.]al

diambil vaitu dcngan memanggil
Pimplmn Redaksi Majalaly
Masyarakat = sebagal saksi,
nurupakan media massa perl tama

transkrip  pembicaraan:
Presiden dan Jaksa Agung itn.

Pencocokan suara dari kaset rekaman,

untuk memastikan benpar tidaknva

‘suara pemblcaram £crsa_u{ Lang:,kah--'- “penggunaan teknologi canggih dan

" penyalahgunaan
hhesEorang sangat
_Tenruma untuk membﬂncfkar k;.suq
.tessebut ‘tidak ada cara Eam seldin

ber} 1arap b‘hv.a haszl nemerlksaar
akan sesuai dengan ke:pmhng.,a;m

LANGI\AH
DISARANKAN

YANG

Mungkin hanva sedikit kasus
tindak pidana atau kasus lainnva vang
terkait dengan pers atau media massa.
2Alam hal ini Polri tentunya sedikit
atzu  bahkan belum memiliki
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I.s__m__zz- ;
7 v'ahg,':'"“'
ang .
diketahui melakukan® pc'mn.i:)auuaqan :
~elepon’

: -komumkas;
© semacam itu pernah d;lakukap Polri

pengalaman - secara khusus dalam
menangani-Kasus semacam ito.

“Untuk

S muwi hadap:

_kcmulwkznan tgrscbut nda}\ ada

salahnvaiidiupavakan kerjasama
maupun, pendekatan dengan p«::k"u
atauw-ahly di bidang kﬂmumk S Hal
tersebut dilakukan dengan, tu] an

‘artuk mtmperﬁuduh penvelesaian
:kasu

sesual dengan hukum vang
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